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ABSTRAK 
Kurikulum IPA lebih menekankan siswa untuk menjadi pebelajar aktif dan luwes. Kurikulumnya 
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses IPA. Dengan penguasaan 
konsep yang kuat peserta didik dapat meningkatkan kemahiran intelektualnya dan membantu 
memecahkan persoalan yang dihadapinya sehingga dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 
Penguasaan konsep sangat perlu ditanamkan bagi siswa kelas IV untuk menguasai kompetensi dasar 
mendeskripsikan daur hidup berbagai jenis mahkluk hidup materi daur hidup hewan. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan model pembelajaran example non example  untuk meningkatkan hasil belajar  
siswa pada pelajaran IPA kompetensi dasar mendeskripsikan daur hidup berbagai jenis mahkluk hidup 
materi daur hidup hewan. Melihat hasil setiap ulangan formatif mata pelajaran IPA khususnya tentang  
daur hidup hewan dari jumlah 37 siswa ternyata yang mendapat nilai di bawah tujuh puluh (70) ada 24 
anak. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) karena 
(1) penelitian pembelajaran ini berkontek kelas, dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-
masalah pembelajaran menulis, memperbaiki mutu pembelajaran, dan memecahkan hal-hal yang baru 
untuk peningkatan kemampuan menulis (2) penelitian ini dilakukan untuk mengubah keadaan,  
kenyataan, dan harapan mengenai pembelajaran menulis menjadi lebih baik dan bermutu dengan cara 
memperhatikan lingkungan sekitar (3) bentuk kajian yang dilakukan di luar kelas bersifat refleksi. (4) 
dalam pelaksanaanya, penelitian ini membutuhkan keterlibatan guru secara kolaboratif selama penelitian 
berlangsung. Peningkatan hasil belajar materi daur hidup hewan dapat dilihat pada tiap-tiap siklus. 
Meningkatnya rata-rata keberhasilan siswa pada tiap-tiap siklus yaitu siklus I sebesar 73,91 siklus II 
sebesar 80,94 merupakan bukti bahwa penggunaaan model pembelajaran example non example dapat 
meningkatkan hasil belajar daur hidup hewan pada siswa kelas IV SDN 05 Madiun Lor. Dengan kata lain, 
mengingat ketuntasan secara individu telah mencapai 100 % penelitian sudah sesuai dengan tujuan dan 
kriteria yang ditetapkan yakni siklus akan dihentikan jika ketuntasan secara individu dan klasikal lebih 
dari atau sama dengan 70%. 
 
Kata-kata Kunci: hasil belajar daur hidup hewan, model example non example 
 
PENDAHULUAN 
Mulai tahun ajaran 2013/2014 pemerintah 
Indonesia memberlakukan kurikulum baru di dunia 
pendidikan yaitu kurikulum 2013. Pengembangan 
kurikulum in merupakan langkah lanjutan 
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP pada tahun 
2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahu-
an, dan keterampilan secara terpadu. Proses 
pembelajaran yang dikembangkan atas prinsip 
pembelajaran siswa aktif dengan menggunakan 
pendekatan scientific melalui kegiatan mengamati 
(melihat, membaca, mendengar, menyimak), 
menanya (lisan, tulis), mengamati (menghubungkan, 
menentu-kan keterkaitan, membangun 
cerita/konsep), mengkomunikasikan (lisan, tulis, 
gambar, grafik, tabel, chart, dan lain-lain). 
SDN 05 Madiun Lor merupakan salah satu 
sekolah negeri dari 16 sekolah di Kota Madiun yang 
terpilih menjadi Pilot Project dalam implementasi 
kurikulum 2013. Sehingga proses pembelajarannya 
dituntut untuk menggunakan beberapa variasi model 
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal baik di ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Apabila guru yang mengajar masih 
bertahan menggunakan metode konvensional maka 
hasil belajar siswa tidak akan maksimal. Hal tersebut 
dialami sendiri oleh peneliti ketika mengajar siswa 
kelas IV SDN 05 Madiun Lor Kota Madiun pada 
tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Subtema 
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 
kompetensi dasar men-deskripsikan daur hidup 
beberapa jenis makhluk hidup materi daur hidup 
hewan. Peneliti masih menggunakan metode 
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ceramah untuk menjelaskan materi. Siswa merasa 
bosan dan jenuh sehingga materi yang dijelaskan 
peneliti sulit untuk diserap dan diingat. Hal itu 
terbukti 24 siswa dari 37 siswa mendapat nilai di 
bawah 75 yang menjadi standard minimal KKM dan 
66,21%  nilai rata-rata kelas dari 75% standard 
minimal sebagai indikator keberhasilan belajar 
siswa.   
Menurut Gagne dalam Sri Anitah (2014) 
bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Belajar memiliki tiga atribut pokok 
yaitu: a) belajar merupakan proses mental dan 
emosional atau aktivitass pikiran dan perasaa; b) 
hasil belajar berupa perilaku, baik yang menyangkut 
kognitif, psikomotorik, maupun afektif; c) belajar 
berlangsung melalui pengalaman, baik pengalaman 
langsung maupun pengalaman tidak langsung 
(melalui pengamatan). Sedangkan pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran yang berkualitas sangat 
tergantung dari motivasi pelajar dan kreativitas 
pengajar (Muhammad Fathurrohman, 98 : 2015).  
Kurikulum IPA lebih menekankan siswa 
untuk menjadi pebelajar aktif dan luwes. 
Kurikulumnya menyediakan berbagai pengalaman 
belajar untuk memahami konsep dan proses IPA. 
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk 
pemahaman konsep adalah model pembelajaran 
example non example. Model pembelajaran ini 
menggunakan media gambar sebagai media 
pembelajarannya, bertujuan untuk mendorong siswa 
agar berfikir kritis dengan jalan memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam 
contoh-contoh gambar yang dipersiapkan terlebih 
dahulu. Strategi yang digunakan terdiri dari 2 hal 
yaitu example (contoh suatu materi yang sedang 
dibahas dan non example (contoh dari suatu materi 
yang tidak sedang dibahas, dan meminta siswa untuk 
mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep 
yang ada (Imas Kuniasih dan Berlin Sani, 
198:2015).  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melakukan penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran example non example untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa tentang konsep 
daur hidup hewan kelas IV SDN 05 Madiun Lor 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Daur 
Hidup Hewan Melalui Model Pembelajaran 
Example Non Example Pada Siswa Kelas IV SDN 
05 Madiun Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2016/2017”. 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di 
atas muncul berbagai masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah penerapan model Example Non 
Example pada siswa kelas IV SDN 05 Madiun 
Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar daur 
hidup hewan setelah diajar dengan model 
pembelajaran Example Non Example pada siswa 
kelas IV SDN 05 Madiun Lor Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2016/2017? 
Tujuan penelitian tindakan kelas adalah sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan penerapan model Example Non 
Example pada siswa kelas IV SDN 05 Madiun 
Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar daur 
hidup hewan setelah diajar dengan model 
pembelajaran Example Non Example pada siswa 
kelas IV SDN 05 Madiun Lor Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, 
diharapkan dapat memberikan masukan tentang 
”Peningkatan Hasil Belajar Daur Hidup Hewan 
melalui Model Pembelajaran Example Non Example 
pada Siswa Kelas IV SDN 05 Madiun Lor Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017” kepada guru, 
siswa, dan sekolah. 
Penegasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran 
dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan 
istilah sebagai berikut. 
1. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 
secara menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja 
tetapi terpadu secara utuh (Sri Anitah W, dkk 
2014:2.19).  
Peningkatan hasil belajar adalah adanya perubahan 
hasil belajar menjadi lebih baik dari sebelumnya 
yang dapat diketahui dari hasil pada pra tindakan, 
siklus I ke siklus selanjutnya. 
2. Daur hidup hewan adalah tahapan per-kembangan 
hewan dari telur hingga dewasa. 
3. Model pembelajaran Example Non Example 
adalah model yang menggunakan media gambar 
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sebagai media pembelajaran-nya  yang bertujuan 
untuk mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis 
dengan jalan memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh 
gambar yang telah dipersiapkan terlebih dulu (Imas 
Kurniasih & Berlin Sani 2015:31).  
METODE PENELITIAN 
Lokasi Dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di SDN 05 Madiun 
Lor Kecamatan Manguharjo Kota Madiun. 
Pembuatan rencana tindakan berdasarkan refleksi 
awal yang dilaksanakan sebelum pelaksanaan 
tindakan per siklus. Pelaksanaan tindakan dikerjakan 
mulai pada Tanggal 6 Maret sampai 25 April 2017. 
Dirancang dalam dua siklus 2 pertemuan dan waktu 
yang dibutuhkan setiap pertemuan 2 x 35 menit.  
 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa 
kelas IV A SDN 05 Madiun Lor Kecamatan 
Manguharjo Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2016/2017dengan jumlah siswa 37 anak yang terdiri 
dari: Laki-laki : 18 anak, Perempuan : 19 anak. 
Observer yang membantu peneliti dalam merekam 




 Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penilitian tindakan kelas dipilih karena (1) 
penelitian pembelajaran ini berkontek kelas, 
dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-
masalah pembelajaran menulis, memperbaiki mutu 
pembelajaran, dan memecahkan hal-hal yang baru 
untuk peningkatan kemampuan menulis (2) 
penelitian ini dilakukan untuk mengubah keadaan,  
kenyataan, dan harapan mengenai pembelajaran 
menulis menjadi lebih baik dan bermutu dengan cara 
memperhatikan lingkungan sekitar (3) bentuk kajian 
yang dilakukan di luar kelas bersifat refleksi. Untuk 
meningkatkan kemampuan rasional dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman dan 
memperluas kosa kata atau merangsang untuk 
menulis dan memperbaiki pembelajaran, maka 
penelitian dilakukan pada konteks alamiah, ialah 
untuk mengkaji permasalahan factual dalam 
pembelajaran  menulis , dan (4) dalam 
pelaksanaanya, penelitian ini membutuhkan 
keterlibatan guru secara kolaboratif selama 
penelitian berlangsung. 
 Menurut Kerlinger, desain penelitian atau 
rancang bangun penelitian adalah rencana dan 
struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban 
untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain putaran spiral menurut 
Kemmis dan Taggart (dalam Simatupang, : 
48:32003).  
Model spiral tersebut terdiri atas empat komponen 
utama, yaitu: 
1) Rencana : Tindakan apa yang akan dilakukan 
untuk memperbaiki, meningkatkan atau 
perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah membuat suatu 
instrument pengamatan untuk membantu peneliti 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan 
berlangsung. 
2)  Tindakan : Apa yang dilakukan oleh guru atau 
peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan 
atau perubahan yang diinginkan.  Kegiatan yang 
dilakukan adalah pengajuan laporan penelitian 
harus berusaha mentaati apa yang sudah 
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula 
berlaku wajar, tidak dibuat-buat, dalam refleksi, 
keterkaitan antara pelaksanaan dengan 
perencanaan perlu diperhatikan secara seksama 
agar sinkron dengan maksud semula. 
3)  Observasi : Mengamati atas hasil atau dampak 
dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan 
terhadap siswa. Kegiatan yang dilakukan adalah 
melakukan “pengamatan balik” terhadap apa 
yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Dalam 
melakukan pengamatan balik ini, peneliti 
mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi 
agar memperoleh data yang akurat untuk 
memperbaiki siklus berikutnya.  
4) Refleksi :  Peneliti mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dan 
tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil 
refleksi ini, peneliti bersama-sama guru dapat 
melakukan revisi perbaikan terhadap rencana 
awal. Kegiatan yang dilakukan adalah 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan dalam penelitian tindakan. 
Keempat tahap dalam penelitian tindakan 
tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah 
siklus, yaitu suatu putaran kegiatan beruntun, yang 
kembali ke langkah semula. Jadi, bentuk penelitian 
tindakan tidak pernah merupakan kegiatan tunggal, 
tetapi selalu harus berupa rangkaian kegiatan yang 
akan kembali ke asal, yaitu dalam bentuk siklus 
(Arikunto,  202:006).  
1. Langkah penelitian 
Perencanaan Penelitian. Pada tahap ini dilakukan 
pemantauan keadaan siswa yang akan diteliti dan 
mempersiapkan semua instrumen. Pada penelitian 
tindakan kelas ini, digunakan 6 instrumen yaitu: a. 
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Silabus, b. Rencana Pembelajaran, c. Media 
Pembelajaran (gambar), d. Lembar Observasi, e. 
Alat evaluasi (tes) 
Pelaksanaan Penelitian. Penelitian Tindakan Kelas 
ini terdiri atas dua siklus kegiatan. Penjelasan 




a. Tahap Perencanaan (Planning), 1. 
Mengidentifikasi masalah,  2. Menganalisis dan 
merumuskan masalah. 3. Menyiapkan instrumen ( 
pedoman observasi, tes akhir). 4. Merencanakan 
tugas kelompok 
b. Tahap Melakukan Tindakan (Action), 1. Guru 
mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, 2. Guru menempelkan gambar 
di papan tulis, 3. Guru memberi petunjuk dan 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
memperhatikan/menganalisis gambar, 4. Melalui 
diskusi kelompok 5-6 orang peserta didik, hasil 
diskusi dari analisis gambar tersebut dicatat pada 
kertas, 5. Tiap kelompok diberi kesempatan 
membacakan hasil diskusinya, 6. Guru mulai 
menjelaskan mulai dari pertanyaan, komentar, dan 
jawaban, 7. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
materi 
c. Tahap Mengamati (observasi), 1. Melakukan 
diskusi dengan guru SD dan kepala Sekolah untuk 
rencana observasi, 2. Mencatat setiap kegiatan dan 
perubahan yang terjadi,  3. Melakukan diskusi 
dengan guru untuk membahas tentang kelamahan-
kelemahan atau kekurangan yang dilakukan guru 
serta memberikan saran perbaikan untuk 
pembelajaran berikutnya. 
d. Tahap refleksi (Reflection). 1. Menganalisis 
temuan saat melakukan pelaksanaan observasi. 2. 
Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru saat 
berjalannya proses belajar mengajar  dan 
mempertimbangkan langkah selanjutnya. 3. 
Melakukan refleksi terhadap penerapan model 
pembelajaran example non example. 4. Melakukan 
refleksi terhadap kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPA. 5. Melakukan refleksi terhadap 
hasil belajar siswa. 
SIKLUS II 
a. Tahap Perencanaan (Planning), 1. Hasil refleksi 
dievaluasi, didiskusikan, dan mencari upaya 
perbaikan untuk diterapkan pada pembelajaran 
berikutnya. 2. Mendata masalah dan kendala yang 
dihadapi saat pembelajaran. 3. Merancang perbaikan 
II berdasarkan refleksi siklus I. 
b. Tahap Melakukan Tindakan (Action), 1. Guru 
mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, 2. Guru menempelkan gambar 
di papan tulis, 3. Guru memberi petunjuk dan 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
memperhatikan/menganalisis gambar, 4. Melalui 
diskusi kelompok 5-6 orang peserta didik, hasil 
diskusi dari analisis gambar tersebut dicatat pada 
kertas, 5. Tiap kelompok diberi kesempatan 
membacakan hasil diskusinya, 6. Guru mulai 
menjelaskan mulai dari pertanyaan, komentar, dan 
jawaban, 7. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
materi 
c. Tahap Mengamati (observation), 1. Melakukan 
pengamatan terhadap penerapan model 
pembelajaran example non example dengan kerja 
kelompok.  2. Mencatat perubahan yang terjadi, 3. 
Melakukan diskusi membahas masalah yang 
dihadapi saat pembelajaran dan memberikan 
balikan. 
d. Tahap Refleksi (Reflection),  1. Merefleksi 
proses pembelajaran example non example dengan 
kerja kelompok. 2. Merfleksi hasil belajar siswa 
dengan penerapan model pembelajaran example non 
example dengan kerja kelompok. 3.Menganalisis 
temuan dan hasil akhir penelitian. 4. Rekomendasi. 
Dari tahap kegiatan pada siklus I dan II hasil yang 
diharapkan adalah: 
1)  Siswa memiliki kemampuan dan kreativitas 
serta selalu aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
IPA materi daur hidup hewan; 2) Guru memiliki 
kemampuan merancang dan menerapkan model 
pembelajaran example non example dengan kerja 
kelompok khusus pada muatan pelajaran IPA materi 
daur hidup hewan; 3) Terjadi peningkatan hasil 





Dalam pelaksanaan proses perbaikan pembelajaran 
siklus I dan II pada muatan pelajaran IPA materi 
daur hidup hewan dilakukan pengamatan oleh teman 
sejawat atau supervisor. Aspek-aspek yang diamati 
adalah perilaku siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik :  
a. teknik tes. Tes ini dilakukan untuk mengambil 
nilai kognitif anak setelah mengalami perlakuan 
tertentu yaitu menyelesaikan soal-soal setelah 
pembelajaran berlangsung. Hasil dari tes dapat 
digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. 
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Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes 
uraian, karena tes uraian mempunyai keunggulan 
dibanding tes objektif. Dengan tes uraian dapat 
mendorong siswa untuk berani mengemukakan 
pendapat dan dapat diketahui sejauh mana siswa 
mendalami suatu masalah yang diteskan (Arikunto, 
123:1998). 
b. teknik observasi. Observasi ini dilakukan dengan 
cara mengamati aktivitas anak dan cara mengajar 
guru selama pembelajaran dengan model example 
non example. Observasi terhadap aktivitas anak 
dilakukan oleh peneliti, sedangkan observasi 
terhadap cara mengajar guru dilakukan oleh teman 
sejawat dan juga oleh supervisor. 
 Adapun data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 1) Data tentang hasil belajar siswa diambil 
dengan memberikan tes kepada siswa.  2) Data 
tentang hasil penilaian kegiatan siswa dengan 
menggunakan lembar penilaian kegiatan siswa untuk 
setiap kelompok. 3) Data tentang observasi aktivitas 
siswa dalam model pembelajaran dengan membuat 
lembar observasi aktivitas siswa.  4) Data tentang 
tanggapan guru (teman sejawat) dan supervisor 
dalam menerapkan model pembelajaran diambil 
dengan melakukan wawancara. 
 
Refleksi  
Pelaksanaan siklus II berpedoman pada 
rencana pembelajaran siklus I yang telah dibuat. 
Adapun pengamatan dilakukan pada guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
model example non example dan terhadap siswa  
dalam mengikuti proses pembelajaran serta hasil 
belajar siswa dengan penggunaan model example 
non example. Pelaksanaan siklus II mampu 
memperbaiki siklus I. Kegiatan guru pada siklus II 
juga menunjukkan bahwa guru mampu memotivasi 
siswa dan mampu menjelaskan materi dengan baik 
serta melaksanakan perannya yang utama sebagai 
fasilitator dan pendamping siswa dalam melakukan 
diskusi untuk memecahkan suatu masalah. Berdasar 
pada hasil siklus II, maka tindakan dalam siklus ini 
dihentikan, karena hasil yang diharapkan sudah 
maksimal dan sesuai dengan indikator keberhasilan.  
 
B. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisa data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yaitu peneliti berusaha 
memaparkan data tentang aktivitas dan hasil belajar 
anak yang diperoleh dari hasil pelaksanaan tindakan 
yaitu pembelajaran dengan model example non 
example yang mencakup proses dan dampak yang 
terjadi dalam suatu siklus secara keseluruhan, 
selanjutnya dilakukan refleksi untuk mengkaji hal–
hal yang telah dihasilkan. Adapun analisa data yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut: 
1) Aktivitas anak selama pembelajaran IPA 
dengan model example non example dapat 







P1 = Persentase Keaktivan Anak 
m = Skor yang dicapai Anak 
M = Skor Maksimal. 
 Adapun kriteria aktivitas anak selama 
pembelajaran IPA dengan model example non 
example adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kategori Aktivitas Anak 
Persentase Kategori 
80% - 100%  
 65% - 79% 




(Depdiknas dalam Asih, 33:2007) 
 
2) Ketuntasan hasil belajar anak dapat dilihat dari 
perolehan skor anak setelah mengikuti 
pembelajaran IPA dengan model example non 
example. Untuk mencari presentase ketuntasan 







P = Persentase Ketuntasan Belajar 
n = Jumlah Anak yang memiliki skor   70 dari skor 
maksimum 100 
N = Jumlah seluruh Anak 
Kriteria ketuntasan belajar anak dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
a. Daya serap perorangan yaitu seorang anak 
dikatakan tuntas belajar apabila telah mencapai 
skor tes   70 dari skor tes maksimal 100; 
b. Daya serap klasikal yaitu suatu kelas dikatakan 
tuntas apabila terdapat minimal 75% anak yang 
telah mencapai nilai   70. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Hasil Penelitian Perbaikan 
Pembelajaran 
Pada bagian ini diuraikan data hasil perbaikan 
pembelajaran beserta pembahasannya yang 
diperoleh dari hasil pengamatan untuk mengetahui 
keaktifan siswa selama belajar di kelas dan tes 
formatif untuk mengetahui hasil belajar siswa  
melalui model example non example.. 
1. Hasil Pengamatan Pembelajaran Prasiklus 
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Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran 
prasiklus tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup sub 
tema Keberagaman Makhluk Hidup di 
Lingkunganku kompetensi dasar mendeskripsikan 
daur hidup berbagai jenis makhluk hidup materi daur 
hidup hewan pada siswa kelas IV A SDN 05 Madiun 
Lor Kota Madiun semester 2 tahun 2017 yang telah 
dilakukan pada pertemuan sebelum siklus I 
diperoleh data nilai siswa sebagai berikut : 
Nilai rata-rata pengamatan pembelajaran pra siklus 
adalah 35,13%. Dari 37 siswa yang mencapai nilai 
KKM di atas 75 hanya 13 siswa, sedangkan yang 
mendapat nilai kurang dari KKM ada 24 siswa. 
Adapun nilai rata-rata kelas hanya 66,21 %. Hasil 
pengamatan pembelajaran pra siklus menunjukkan 
bahwa pada tahap ini prestasi belajar siswa rendah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan di kelas IV A SDN 05 
Madiun Lor Kota Madiun belum berhasil maka perlu 
diadakan perbaikan pembelajaran selanjutnya 
 
2. Hasil Penelitian Siklus I 
Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran untuk 
memperoleh ketercapaian peningkatan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa yang diharapkan peneliti 
sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah 
ditargetkan. Adapun hasil dari seluruh rangkaian 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan. Kegiatan dalam tahap  perencanaan 
PTK ini adalah melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan rancangan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya. Pada tahap ini semua persiapan telah 
dilakukan meliputi penyusunan rencana 
pembelajaran, lembar kerja, pedoman pengumpulan 
data dan pedoman observasi. Adapun hasil dari 
perencanaan dapat dilihat pada bagian lampiran. 
2) Tindakan. Tindakan pada penelitian ini adalah 
tahap pelaksanaan dari RPP yang telah disusun. 
Tahap pertama, siswa membantu guru menyiapkan 
gambar-gambar hewan yang akan ditempel. Siswa 
membantu guru menempelkan gambar-gambar 
hewan di papan tulis. Siswa memperhatikan 
petunjuk yang diberikan guru dalam menganalisis 
gambar –gambar hewan. 
Dilanjutkan dengan pembagian kelompok kecil, 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 anak. Masing-
masing kelompok mendapat LK dan gambar tahapan 
daur hidup hewan yang ada di papan.  
Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan mencatat 
hasil diskusi di LK yang telah disediakan  
(menalar/mengasosiasikan). Siswa bertanya kepada 
guru jika menemukan petunjuk yang belum jelas. 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan 
memaparkan hasil diskusi (mengkomunikasikan). 
Kelompok lain menanggapi hasil presentasi dari dari 
kelompok lainnya.  
Kemudian Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran berdasarkan komentar dan hasil 
diskusi siswa. (mengkomunikasikan). 
3) Observasi. Kegiatan yang dilakukan adalah 
mengobservasi aktivitas siswa dan aktivitas guru 
mengajar. Observasi ini dilakukan selama 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan peneliti bersama observer (teman sejawat 
/ supervisor 2). Observasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk melihat kegiatan waktu 
penyampaian materi dan penggunaan model 
example non example pada saat pembelajaran. 
Berikut ini adalah hasil observasi aktifitas siswa saat 
pembelajaran. 








B Bertanya 72,58 % 
C 

















Kurang Aktif ( < 65 ) 14 45,16 % 
Cukup Aktif ( 65 – 80 
) 
12 32,43 % 
Sangat Aktif ( 81 – 
100 ) 
11 29,72 % 
 Berdasarkan data-data di atas masih nampak 
bahwa  partisipasi siswa dalam hal ini masih terlihat 
sangat kurang. Masih banyak dijumpai siswa yang 
kurang bisa menjawab pertanyaan dan belum berani 
mengemukakan pendapat. Hal ini dapat dilihat dari 
prosentase yang hanya 63,71%. 
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 Dalam aktifitas kerjasama kelompok masih 
banyak dijumpai siswa yang hanya menunggu hasil 
kerja temannya dalam kelompok. Kurang adanya 
usaha nyata untuk menyelesaikan tugasnya, kurang 
bertanggungjawab, dan belum mampu memahami 
materi yang disampaikan. Prosentase untuk kegiatan 
ini adalah 70,16 %. 
 Adapun keaktifan dalam proses 
pembelajaran masih banyak siswa yang belum aktif. 
Hal ini ditunjukkan dengan prosentase dari 37 siswa, 
ada 14 siswa atau 45,16% siswa untuk yang kurang 
aktif; 12 siswa atau ada 32, 43% siswa yang cukup 
aktif;  terdapat 11 siswa atau ada 29,72% siswa yang 
aktif.  
 Kurangnya partisipasi dan keaktifan siswa 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut 
ditunjukkan pada tabel  berikut: 
Nilai rata-rata pengamatan pembelajaran siklus I 
adalah 54,05%. Dari 37 siswa yang mencapai nilai 
KKM di atas 75 masih 20 siswa, sedangkan yang 
mendapat nilai kurang dari KKM masihada 9 siswa. 
Adapun nilai rata-rata kelas sudah meningkat yakni 
mencapai 73,91. Hasil pengamatan pembelajaran 
siklus I menunjukkan bahwa pada tahap ini prestasi 
belajar siswa belum mencapai hasil yang diinginkan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan di kelas IV A  SDN 05 
Madiun Lor Kota Madiun belum berhasil maka perlu 
diadakan perbaikan pembelajaran selanjutnya. 
4) Refleksi. Berdasarkan data-data di atas, maka 
dikemukakan keberhasilan dan kegagalan yang 
terjadi selama siklus I dilaksanakan, yaitu: 
a. Keberhasilan : 1) Guru mampu menyampaikan 
materi dengan cukup jelas, 2) Pada umumnya 
pembelajaran sudah berjalan cukup baik didukung 
dengan suara yang lantang sehingga siswa 
mendengar penjelasan guru dengan jelas. 3) 
Sebagaian siswa tampak antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 4) Komunikasi antara siswa dengan guru 
sudah berjalan walaupun belum terlalu baik.  
b. Kegagalan : 1) Guru kurang mampu 
mengorganisasikan siswa, terutama ketika saat 
diskusi kelompok. 2) Guru kurang terampil dalam  
pengelolaan kelas sehingga dalam diskusi kelompok 
terlalu banyak membuang waktu dengan berbicara 
sendiri atau bermain dengan teman. 3) Guru kurang 
memberikan bimbingan pada kelompok sehingga 
anak-anak mengalami kesulitan. 4) Siswa banyak 
yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. 5) 
Masih banyak siswa yang kurang bisa 
berkomunikasi baik dengan guru. 6) Masih banyak 
siswa yang belum berani mengemukakan pendapat 
karena guru kurang memberi motivasi kepada siswa. 
7) Kemampuan siswa dalam memahami materi 
masih cukup rendah. Hal itu ditunjukkan dengan 
hasil belajar siswa masih rendah. 
 Untuk mempertahankan keberhasilan yang 
telah dicapai dan memperbaiki kelemahan-
kelemahan, maka guru merencanakan perbaikan 
yang dilakukan pada siklus II diantaranya : 
a. guru memilih model example non example yang 
lebih segar dan lebih menonjolkan cara belajar siswa 
aktif,. 
b. meningkatkan motivasi siswa dan keaktifan siswa 
melalui model example non example.  
 
3. Pelaksanaan Perbaikan Siklus II 
Karena pada perbaikan pembelajaran siklus I hasil 
yang diperoleh belum sesuai kriteria, maka 
perbaikan pembelajaran siklus II dilaksanakan 
sebagai upaya perbaikan dari perbaikan 
pembelajaran siklus I. Secara garis besar, 
perencanaan yang dibuat pada perbaikan 
pembelajaran siklus II ini sama dengan perencanaan 
pada perbaikan pembelajaran siklus I. Perbedaannya 
adalah pada tahap ini, peneliti membuat rencana 
tindakan berdasarkan hasil refleksi perbaikan 
pembelajaran siklus I, yang nanti akan dilaksanakan 
pada perbaikan pembelajaran siklus II.  
1) Perencanaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan dalam penelitian ini adalah 
melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan 
perbaikan desain setelah diadakan refleksi pada 
siklus I. Yaitu memperbaiki RPP dan Lembar Kerja.  
2) Tindakan. Tindakan pada siklus 2 ini tidak jauh 
beda dengan tindakan pada siklus 1. Pada siklus 2 
ini, guru memberikan motivasi kepada anak untuk 
berani bertanya maupun menyampaikan pendapat. 
Kegiatan kelompok diupayakan bisa lebih aktif 
dengan penggunaan media yang lebih menarik siswa 
sehingga siswa mampu memahami daur hidup 
hewan. Guru memberi arahan tentang kerja 
kelompok sehingga masing-masing anggota 
kelompok bisa berperan aktif dalam kegiatan 
kelompok. 
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3) Observasi. Pengamatan dalam perbaikan 
pembelajaran siklus II dilakukan sama persis seperti 
pengamatan dalam perbaikan pembelajaran siklus I. 
Pada saat pembelajaran dilaksanakan, observer 
melakukan pengamatan kepada seluruh siswa. 
Pengamatan yang dilakukan oleh obsever pada siswa 
dimulai dari awal pembelajaran guru mengucapkan 
salam pembuka hingga mengucapkan salam 
penutup. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
menghasilkan data siswa secara keseluruhan 
mengenai aktivitas mereka dalam mengikuti 
pembelajaran dari awal hingga akhir. Berdasarkan 
hasil pengamatan aktivitas siswa perbaikan 
pembelajaran  siklus II, diperoleh hasil akhir berikut: 










B Bertanya 75,00 % 
C 
Menjawab pertanyaan dan 
menyampaikan pendapat 
75,00 % 
D Kerja sama dalam kelompok 87,10 % 
E 









Kurang Aktif ( < 65 ) 0 0 % 
Cukup Aktif ( 65 – 80 
) 
14 37,83 % 
Sangat Aktif ( 81 – 
100 ) 
23 62,17 % 
 Berdasarkan data-data di atas, keaktifan 
dalam proses pembelajaran siswa meningkat. Hal ini 
ditunjukkan dengan prosentase dari 37 siswa, ada 23 
siswa atau 62,17 % siswa sangat aktif dalam 
mengikuti pelajaran, dan 14 siswa atau 37,83% 
siswa yang cukup aktif. Sehingga dalam perbaikan 
pembelajaran siklus II tidak ada siswa yang tidak 
aktif dalam pembelajaran. 
 Hampir semua siswa mampu memahami 
materi yang diberikan karena mereka 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dan 
berperan aktif dalam bekerjasama kelompok. 
Keberanian bertanya dan mengeluarkan pendapat 
sudah jauh dari siklus I karena ada motivasi dari 
guru. 
 Dari partisipasi dan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran diperoleh hasil belajar yang 
meningkat sebagai berikut: 
Prestasi belajar siswa pada perbaikan pembelajaran 
siklus II, dari 37 siswa yang mengikuti tes, semua 
siswa memperoleh nilai ≥70 sehingga dinyatakan 
tuntas. Persentase ketuntasan belajar yang diperoleh 
adalah 100 % dengan nilai paling rendah 70 dan 
nilai paling tinggi 100. 
Dari persentase prestasi belajar siswa pada 
perbaikan pembelajaran siklus II ini, hasil yang 
diperoleh sudah melebihi target yang peneliti 
tetapkan, yaitu 75%. Sehingga pada perbaikan 
pembelajaran siklus II ini, penelitian sudah 
dikatakan berhasil meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas IVA SDN 05 Madiun Lor Kota Madiun. 
3) Refleksi 
Banyak pertanyaan yang muncul dari siswa. Dalam 
diskusi kelompok, semua anggota kelompok sudah 
aktif dan mau bekerja sama dalam mengerjakan soal. 
Pembagian aktivitas kerja kelompok sudah merata. 
Sehingga semua siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran.  
Dari perlakuan tindakan selama dua putaran 
penelitian tindakan pembelajaran mengguna-kan 
metode eksperimen atau percobaan yang dilakukan 
di SDN 05 Madiun Lor Kota Madiun , maka hasil 
dan perubahan kondisi pembelajaran dan proses 
belajar mengajar yang ada saat ini mengenai 
pembelajaran IPA dapat disimpulkan sebagai berikut 
: 
a. Guru mampu mempertahankan keberhasil-an yang 
telah dicapai pada siklus I  
b. Proses belajar mengajar IPA di kelas tidak 
berjalan monoton, pembelajaran lebih variatif, 
keaktifan serta kreatif siswa dalam kelas meningkat  
c. Siswa tampak aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, meskipun ada beberapa siswa masih 
tampak masa bodoh dan kurang mem-perhatikan. 
Hal itu ditandai dengan semakin meningkatnya 
komunikasi antara guru dengan siswa, maupun siswa 
dengan siswa. 
d. Pada siklus II ditemukan model yang sangat tepat 
dalam pembelajaran yaitu model Example Non 
Example.  
e. Pemberian motivasi oleh guru pada siswa dalam 
pembelajaran, sangat diperlukan oleh siswa karena 
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dengan motivasi itu siswa lebih bersemangat dalam 
belajar. 
Pada siklus II guru menggunakan model Exemple 
Non Exemple, dimana dalam metode ini melibatkan 
seluruh siswa untuk bekerjasama dalam kelompok. 
Pembelajaran dengan model Example Non Example 
ini cukup berhasil. Hal itu ditandai dengan 
meningkatnya ketuntasan belajar siswa, dan 
komunikasi antara guru dengan siswa maningkat 
cukup signifikan yaitu sekitar 54,05% siswa yang 
tuntas belajar pada siklus I, menjadi 100% siswa 
yang mengalami ketuntasan belajar pada siklus II.  
 
A. PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian aktivitas belajar siswa kelas IV 
A SDN 05 Madiun Lor melalui motode Example 
Non Example telah mengalami peningkatan, 
diperoleh hasil seperti pada tabel berikut: 
Gambar 4.1 











Peningkatan Prestasi Belajar Siklus I & Siklus II 
Kategori Siklus I Siklus II 
Tidak Tuntas 20 siswa 0 siswa 
Tuntas 17 siswa 31 siswa 
Nilai rata-rata kelas 73,91 87,42 
Prosentase hasil 
belajar 
54,05 % 100 % 
 
SIKLUS I 
1. Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran. 
 Berdasarkan analisis data pada siklus I 
diperoleh bahwa aktifitas siswa selama proses 
pembelajaran belum mengalami peningkatan secara 
maksimal, hal ini terlihat dari keaktifan dan 
kerjasama siswa dalam diskusi kelompok masing-
masing juga masih sangat kurang, selain itu peranan 
guru masih dominan. Banyak siswa yang belum 
berani mengungkapkan pendapat dan malu bertanya. 
Hasil pengamatan selama proses pembelajaran siswa 
yang kurang aktif mengikuti pembelajaran 45,16 %, 
dan sisanya cukup aktif dengan rincian 32,43% 
sangat aktif  29,72 % sangat aktif. Meskipun 
demikian keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus I sudah baik dibandingkan 
sebelum diterapkannya model Example Non 
Example. 
2. Ketuntasan Hasil Belajar  
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan model Example Non Example 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa belum 
mengalami peningkatan secara maksimal. Nilai rata-
rata siswa 79,91 dan ketuntasan belajar mencapai 
54,05 % atau ada 20 anak yang tuntas dari 37 siswa. 
Walaupun secara belum memenuhi ketuntasan 
namun hasil yang diperoleh pada siklus I sudah lebih 
baik dibandingkan sebelum diterapkannya model 
Example Non Example. 
 
SIKLUS II 
1. Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran 
 Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa 
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 
penerapan model Example Non Example mengalami 
peningkatan sesuai yang diharapkan siklus (I) yaitu 
29,72%, pada siklus (II) meningkat menjadi 62,17 
%. Hal yang paling dominan adalah bekerjasama 
secara berkelompok dengan menggunakan alat / 
media, melakukan pengamatan terhadap gambar, 
mencatat hasil, mengkomunikasikan hasil, 
mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru dan 
diskusi antar siswa / antara siswa dengan guru. Jadi 
dapat dikatakan bahwa aktifitas siswa dapat 
dikatagorikan aktif.  
2. Ketuntasan Hasil Belajar 
 Melalui hasil penelitian pada siklus II ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
penerapan model Example Non Example memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Hasil prestasi belajar siswa yang dicapai pada 
siklus II lebih baik daripada siklus I. Hal ini dapat 
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan guru selama pembelajaran. Ketuntasan 
belajar meningkat dari 54,05 % pada siklus I 
menjadi 100% pada siklus II, sehingga ketuntasan 
belajar siswa pada siklus II telah tercapai. Begitu 







Aktif ( < 65
)
Cukup Aktif 
( 65 – 80 ) 
Sangat Aktif 
( 81 – 100 ) 
Peningkatan Aktivitas Belajar Siklus I & 
Siklus II 
Siklus I Siklus II
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Berdasarkan hasil penelitian di bab IV, maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut : 
1) Siklus pertama menyatakan bahwa hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran siswa 
tentang keaktifan siswa, yaitu : siswa yang kurang 
aktif mengikuti pembelajaran 45,16 %, dan sisanya 
sudah aktif dengan rincian 32,43% cukup aktif dan 
29,72 % sangat aktif. Sedangkan dari aspek 
ketuntasan hasil belajar menyatakan bahwa nilai 
rata-rata siswa 79,91 dan ketuntasan belajar 
mencapai 54,05 % atau ada 17 anak yang tuntas dari 
31 siswa. 
2) Pada siklus II keaktifan siswa meningkat, yaitu : 
62,17 %. Hal yang paling dominan adalah 
bekerjasama secara berkelompok dengan 
menggunakan alat / media, melakukan pengamatan 
terhadap gambar, mencatat hasil, 
mengkomunikasikan hasil, mendengarkan / 
memperhatikan penjelasan guru dan diskusi antar 
siswa / antara siswa dengan guru. Sedangkan dari 
aspek ketuntasan belajar siswa menyatakan bahwa 
hasil prestasi belajar siswa yang dicapai pada siklus 
II lebih baik daripada siklus I. Ketuntasan belajar 
meningkat dari 54,05 % pada siklus I menjadi 100% 
pada siklus II, sehingga ketuntasan belajar siswa 
pada siklus II telah tercapai. Begitu juga nilai rata-
rata kelas juga mengalami peningkatan yaitu 73,91 
pada dan  80,94 pada siklus II. 
3) Dengan demikian, model pembelajaran example 
non example tentang daur hidup hewan pada siswa 
kelas IV A SDN 05 Madiun Lor Kota Madiun 
berhasil dilakukan untuk meningkatkan keaktifan 
siswa dan ketuntasan hasil belajar siswa 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di ata, ada beberapa 
saran: 
1. Saran untuk guru: Untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran, penggunaan model example non 
example dapat diimplementasi-kan dalam 
pembelajaran tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
sub tema Keberagaman Makhluk Hidup di 
Lingkunganku tentang kompetensi dasar 
mendeskripsikan daur hidup berbagai jenis mahklu 
hidup.  
2. Saran kepada siswa : Siswa hendaknya lebih giat 
meningkatkan keaktifan dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga ketuntasan hasil belajar 
dapat tercapai. 
3. Saran kepada sekolah : Penelitian ini bermanfaat 
bagi sekolah untuk: memberikan bahan masukan 
dalam rangka pengembangan kurikulum sekolah 
yang mengembangkan pendidikan karakter agar 
tidak terpaku dengan cara-cara konvensional, namun 
perlu disesuaikan dengan perubahan atau inovasi 
proses pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman, sebagai sarana untuk 
mengetahui atau menemukan hambatan dan 
kelemahan pembelajaran serta sebagai upaya 
memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah 
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